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Info Artikel Abstrak

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya
Direvisi 27 Juni 2025 pemahaman konsep materi oleh peserta didik, peserta didik
Revisi diterima 28 Juli 2025 kurang berpartisipasi  aktif dalam proses pembelajaran

berlangsung, peserta didik kurang memahami konsep materi
yang diajarkan dan rendahnya hasil belajar. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan proses dan hasil belajar peserta
didik. Model 7ime Token merupakan solusi dari permasalahan
yang terjadi di kelas V sebanya 11 orang peserta didik SDN
025/11 Muara Bungo Kecamatan Bungo Dani Kabupaten Bungo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK. Hasil
penelitian menunjukkan pada siklus I hasil penilaian proses
pendidik memperoleh 59% sedangkan hasil penilaian proses
belajar peserta didik pada siklus I memperoleh 45% dan hasil
belajar peserta didik pada siklus I 55%. pada siklus II hasil
penilaian proses pendidik memperoleh 83% sedangkan hasil
penilaian proses belajar peserta didik pada siklus II memperoleh
82% dan hasil belajar peserta didik pada siklus II yaitu 82%.
Kesimpulan dengan penerapan Model Pembelajaran 7ime
Token Meningkatkan Proses Dan Hasil Belajar IPS Peserta Didik
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 025/I1 Muara Bungo Kecamatan
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1. Pendahuluan
Pendidikan di Indonesia masih belum bisa dikatakan maksimal dalam hal pembelajaran,
pasalnya masih banyak masalah yang terjadi pada proses pembelajaran di Indonesia yang
mengakibatkan rendahnya kualitas pendidikan. Hal tersebut di akibatkan beberapa Faktor
yang menunjang baik buruknya kualitas Pendidikan di Indonesia, karena Faktor tersebut masih
belum bisa berjalan maksimal maka pendidikan di Indonesia masih terbilang salam kualitas
rendah. Kualitas seorang pendidik diharuskan mempunyai jiwa kependidikan yang memiliki
pengetahuan luas, sikap dan prilaku yang baik sehingga dapat diharapkan sebagai pendidik
yang handal, mengabdikan diri pada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, dan terampil (Apdoludin;
2021, Apdoludin et al., 2024; Akhir, 2021; Sulisworo, 2016; Vidi Sukmayadi & Azizul Halim
Yahya, 2020; World Bank, 2014; Handini & Siregar, 2023; dan Riska Ayu Kurniawati et al., 2023).
Menurut Hadiyanto et al. (2017), Habibi et al. (2023), dan Suharni (2018), pentingnya
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam menyampaikan gagasan sebagai individu atau
anggota kelompok untuk menghasilkan keputusan dan solusi yang baik. Menurut (Nurhayati,
2014; dan Apdoludin, 2021) sukses tidaknya belajar siswa, perlu memperhatikan empat
indikator keberhasilan belajar yaitu: 1) menghafal, 2) memahami, 3) mengetahui tujuan belajar,
dan 4) mengamalkan ilmu. Keberhasilan belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan kepada
indikator keberhasilan belajar siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
adalah sebagai tolak ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan
yang diajarkan (Sennen, 2017; Supriyatiningsih S. 2023; dan Apdoludin, 2023).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu kemampuan yang diperoleh seseorang dari proses belajar yang telah dilalui berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. salah satu model yang pandang
efektif untuk membangun kognitif, afektif dan psikomotorik siswa adalah model time token.

Time token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif (Kortland & Klaassen, 2010;

dan Dewi, 2015). Model ini mengajak siswa akftif seingga tepat digunakan dalam
pembelajaran. Menurut model pembelajaran time token sangat tepat untuk pembelajaran
struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari
siswa mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Model 7/me Token adalah
model yang mengajak siswa aktif, mengajarkan keteremapilan sosial untuk menghindari
mendominasi pembicaraan dan model #/me token ini cocok diterapkan di dalam kelas apabila
siswa kurang aktif serta malu dalam berpendapat (Randi, 2022)
Model time token memiliki lima unsur karakteristik model, yaitu sintakmatik, sistem sosial,
prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional. Sistem sosial dalam model
pembelajaran time token adalah peserta didik di berikan pengarahan untuk berdikusi bersama
kelompoknya, peserta didik bebas mengemukakan pendapat menggunakan kupon yang telah
diarahkan sesuai arahan pendidik di awal pembelajaran dengan berpedoman pada sintak
model.

Menurut beberapa sumber, secara garis besar sintak penerapan model time token di
dalam kelas sebagai berikut (Apdoludin, Khairul Saleh, Iri Hamzah, Rita Zunarti, Muhammad
Nafis, 2024) :
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Gambar 1. Sintak model t/me token menurut (Apdoludin, 2023b)

Sistem pendukung dalam model pembelajaran time token ini adalah kupon waktu,
peralatan tulis, lembar kerja peserta didik, buku dan teknologi terkini yang dibutuhkan dalam
pembelajaran. Pendidik berperan membimbing, mengarahkan dan mengajak peserta didik
aktif dalam mencari solusi atas permasalah yang ditemui. Metode 7ime Token menurut
Shoimin (2014:217) mempunyai kelebihan yaitu: (1) memacu siswa berpikir kritis, (2) memacu
siswa untuk berkomunikasi dengan sesama siswa yaitu dengan menjelaskan, bertanya dan
menjawab yang tepat agar dapat menjelaskan kepada siswa lainnya, hal ini akan memancing
siswa mengembangkan kemampuan verbalnya dan sosialnya, (3) diskusi menuntut semua
siswa menjadi lebih aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah memberiran lintasn belajar bagi
siswa dan memberikan kemudahan bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas, terutaman
sekolah dasar. Implikasi pembelajaran IPS adalah terjadinya peningkatan proses dan hasil
belajar siswa setelah di terapkan model pembelajaran time token.

2. Metode
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), didesain dengan beberapa siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Arikunto, 2007, Aji, 2021, Herlina, S. 2023;
Guswita, R. 2022; dan Juliandi, 2020).

2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 025/11 Muara Bungo tahun 2022 yang
terdiri dari 11 Orang, 8 Orang laki-laki dan 3Orang perempuan.

2.3 Teknik pengumpulan dan analisis data

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes dan dokumentasi. Indikator
keberhasilan proses apabila mencapai ketuntasan > 75%, dan hasil belajar pesertadidik yang
mendapatkan nilai KKM 70 harus mencapai 75%, dengan rumus nilai proses dan hasil belajar
berdasarkan (Nanda et a/, (2021); Handayani, 2023) sebagai berikut:

o Jumlah skor perolehan
Nilai = X 100%

Jumlah skor
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Proses dan Hasil Belajar

No Interval Kategori

1 80% - 100% Sangat Baik

2 60% - 79% Baik

3 40% - 59% Cukup

4 20% - 39% Kurang

5 0% - 19% Sangat Kurang

Sumber: (Fadjarajani et al, 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat
tahapan yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan
tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus untuk menentukan bagaimana cara meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan
menggunakan metode 7ime Token dikelas V SD Negeri 025/I1 Muara Bungo tahun 2022 yang
terdiri dari 11 Orang, 8 Orang laki-laki dan 30rang perempuan. Pelaksaan penelitian ini dimulai
dari pelaksaan siklus I sampai siklus II yang setiap siklus dua kali pertemuan.

3.1 Hasil

Siklus 1

Kegiatan perencanaan tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 28
Maret 2022 sedangkan pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 29 Maret 2022
dengan masing-masing alokasi 2x35 menit dari jam 08:00 s/d 09:15 WIB. Sebelum pelaksanaan
siklus I pertemuan I dan II peneliti menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tema 8 lingkungan sahabat kita, sub tema 1 manusia dan lingkungan, pembelajaran 3.
RPP ini memuat tentang identitas sekolah, identitas mata pelajaran, alokasi waktu, kompetensi
inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 7ime Token. Peneliti juga menyiapkan
fasilitas dan saran pendukung yang diperlukan saat proses pembelajaran berlangsung, seperti
gambar, alat tulis saat proses mengajar. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar
observasi pendidik dan lembar observasi peserta didik.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan I dan II peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran t/ime token. Sistem pendukung model atau media
yang digunakan adalah media gambar yang berisi materi yang ditempelkan di papan tulis,
peserta didik diminta mengamati gambar tersebut dan berdiskusi untuk menemukan
jawabannya setelah peserta didik berdiskusi, setiap peserta didik di mintak untuk memberikan
pendapatnya dengan menggunakan kupon, dan setelah semua peserta didik memberikan
pendapatnya,

Peserta didik menyimpulkan hasil dari semua pendapat temannya. Ditahap selanjutnya
pendidik menjelaskan apa maksud dari gambar tersebut, Peserta didik mengamati dan
mendengarkan penjelasan mengenai gambar yang ditampilkan setelah memberikan
penjelasan seputar gambar yang telah ditampilkan, Pendidik memberikan LKPD kepada setiap
kelompok dan pendidik mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama untuk menyelesaikan
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tugas tersebut. Di tahap selanjutnya Peserta didik berdiskusi dan mempresentasikan hasil
diskusinya, kemudian melakukan Tanya jawab.

Perbedaan pelaksanaan antar pertemuan I dan II pada siklus I ini terletak pada
kedalaman materi, penambahan sistem pendukung dan memberikan instrumen penelitian
berupa lembar kerja peserta didik dan soal test.

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran pendidik siklus I pertemuan I dan II
dilaksanakan pada tanggal 28 maret 2022 jam 08:00 s/d 09:15 WIB dan tanggal 29 maret 2022
jam 08:00 s/d 09:15 WIB. Berdasarkan hasil pengamatan yang diamati oleh guru kelas V SD
Negeri 025/1 Muara Bungo tahun 2022 diperoleh hasil pengamatan proses pembelajaran
pendidik pertemuan I dan II yaitu 59% hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa belum sesuai
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Tabel 2. Hasil Observasi Pendidik

No Interval Skor Perolehan Kategori

1 80% - 100% - Sangat Baik

2 60%-79% - Baik

3 40%-59% 59% Cukup

4 20% - 39% - Kurang

5 0% - 19% - Sangat Kurang

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran peserta didik siklus I pertemuan I
dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2022 jam 08:00 s/d 09:15 WIB. Hasil pengamatan yang
diperoleh dari lembar observasi peserta didik adalah dari 11 peserta didik yang mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan model time token pada siklus I terdapat 1 peserta
didik dengan kategori sangat baik atau 9,09%, 4 peserta didik dengan kategori baik atau
36,36%, 4 peserta didik dengan kategori cukup atau 36,36%, 2 peserta didik dengan kategori
kurang atau 18,18%, seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Observasi Peserta Didik

Interval Jumlah Siswa Kategori
80%-100% 1 Sangat Baik
60%-79% 4 Baik
40%-59% 4 Cukup
20%-39% 2 Kurang
0%-19% - Sangat Kurang

Pelaksanaan tes siklus I dilakukan pada pertemuan ke II pada tanggal 28 Maret 2022 jam
08:00 s/d 09:15 WIB. Adapun hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik

No Interval Jumlah Siswa Kategori

1 80% -100% 6 Sangat Baik

2 60%-79% 3 Baik

3 40%-59% 2 Cukup

4 20% - 39% - Kurang

5 0%-1%% - Sangat Kurang
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Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa dari 11 orang peserta didik terdapat
6 peserta memperoleh hasil belajar dengan kategori sangat baik atau 54,54%, 3 peserta didik
memperoleh hasil belajar dengan kategori baik atau 27,27% dan 2 peserta didik memperoleh
hasil belajar dengan kategori cukup atau 18,18%.

Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu refleksi. Refleksi bertujuan
untuk mengetahui untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa yang diperoleh
dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam penelitian serta menentukan
masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahaan masalah atau solusi yang
dilakukan untuk siklus selanjutnya agar lebih baik. Berdasarkan hasil lembar observasi
pendidik, peserta didik dan hasil belajar peserta didik tersebut terdapat beberapa hal yang
harus diperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih baik, adapun masalah yang ditemuai saat
melakukan penelitian siklus I yaitu pelaksanaan yang kurang optimal, peserta didik kurang
memperhatikan pendidik saat menjelaskan pembelajaran, dan peserta didik masih ragu dalam
mengungkapkan pendapatnya Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan beberapa
perbaikkan sehingga perlu dilanjutkan ke siklus IL.

Siklus 2

Kegiatan perencanaan tindakan siklus II peretemuan I dilaksanakan pada hari senin tanggal 4
April 2022 sedangkan pertemuan Il dilaksanakan pada hari selasa tanggal 5 April 2022 dengan
masing-masing alokasi 2x35 menit dari jam 08:00 s/d 09:15 WIB. Sebelum pelaksanaan siklus
II pertemuan I dan II peneliti menyiapka silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tema 8 lingkungan sahabat kita, sub tema 2 perubahan lingkungan dan pembelajaran 3. RPP
ini memuat tentang identitas sekolah, identitas mata pelajaran, alokasi waktu, kompentesi inti,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Time Token. Peneliti juga menyiapkan
fasilitas dan saran pendukung yang diperlukan saat proses pembelajaran berlangsung, seperti
gambar, alat tulis saat proses mengajar. Instrument pengumpulan data mengunakan lembar
observasi pendidik dan lembar observasi peserta didik.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan I dan II peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran time token seperti pada tahap pelaksanaan pada
siklus T hanya saja perbedaan pelaksanaan pada siklus II terletak pada memperbaiki hasil
refleksi peneliti bersama guru kelas terkait kelemahan-kelemahan baik yang datangnya dari
pendidik dalam hal ini adalah peneliti maupun dari peserta didik sehingga kekurangan
tersebut dipastikan tidak terjadi lagi pada siklus II.

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran pendidik siklus I pertemuan I dan II
dilaksanakan pada tanggal 4 April 2022 pukul 08:00 s/d 09:15 WIB dan tanggal 4 April 2022
jam 08:00 s/d 09:15 WIB. Berdasarkan hasil pengamatan yang diamati oleh guru kelas V SD
Negeri 025/11 Muara Bungo tahun 2022 diperoleh hasil pengamatan proses pembelajaran
pendidik pertemuan I dan II yaitu 83% atau dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
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Tabel 5. Hasil Observasi Pendidik

No Interval Skor Perolehan Kategori

1 80% - 100%  83% Sangat Baik

2 60% - 79% - Baik

3 40% - 59% - Cukup

4 20% - 39% - Kurang

5 0% - 19% - Sangat Kurang

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran peserta didik siklus II pertemuan I
dilaksanakan pada tanggal 4 April 2022 pukul 08:00 s/d 09:15 WIB. Dengan jumlah peserta
didik 2 peserta didik dengan kategori sangat baik atau 18,18%, 7 peserta didik dengan kategori
baik atau 63,63%, dan 2 peserta didik dengan kategori cukup atau 18,18%, sedangkan dengan
kategori kurang & sangat kurang tidak ada sama sekali, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa proses belajar peserta didik sudah sesuai dengan harapan.

Tabel 6. Hasil Observasi Peserta Didik

No Interval Jumlah Siswa Kategori

1 80% - 100% 2 Sangat Baik

2 60%-79% 7 Baik

3 40%-59% 2 Cukup

4 20% - 39% - Kurang

5 0% - 19% - Sangat Kurang

Setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan model time token pada siklus II
pertemuan II peneliti juga melakukan tes terhadap peserta didik untuk melihat peningkatan
hasil belajar peserta pada siklus II dibanding siklus I. adapun hasil belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Belajar Peserta Didik

No Interval Jumlah Siswa Kategori

1 80% -100% 9 Sangat Baik

2 60%-79% 2 Baik

3 40% - 59% - Cukup

4 20% - 39% - Kurang

5 0% - 19% - Sangat Kurang

Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa dari 11 orang peserta didik
terdapat 9 peserta memperoleh hasil belajar dengan kategori sangat baik atau 81,81%, dan 2
peserta didik memperoleh hasil belajar dengan kategori baik atau 18,18%.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil refleksi siklus II yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas dapat
diketahu bahwa pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Time Token pada kelas
V SDN 025/ Muara Bungo mengalami peningkatan yang signifikan maka pemebelajaran
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dihentikan dan tidak dilanjutkan ke siklus berikut. Proses Pembelajaran IPS Menggunakan
Model Pembelajaran 7ime Token

1. Pendidik

Pelaksanaan pengamatan proses pembelajaran pendidik siklus I pertemuan I dan II diperoleh
hasil pengamatan proses pembelajaran pendidik pertemuan I dan II yaitu 83% atau dengan
kategori sangat baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari
et al,, 2025), (Apdoludin, 2021 dan Mudzalifah & Maarif, 2023), seperti pada gambar berikut:

Hasil Observasi Pendidik

W Siklus I m Siklus I

Gambar 2. Hasil Observasi Pendidik

Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada proses pembelajaran
dengan menggunakan model time token pada pembelajaran IPS. Pada siklus 1 berdasarkan
hasil lembar observasi pendidik memperoleh skor 58% sedangkan pada siklus 2 menjadi 42%.
Ini dikarenakan adanya perbaikan proses mengajar guru setelah merefleksi hasil siklu1
bersama guru dan dilakukan perbaikan pada siklus 2.

2. Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh data dari hasil
lembar penilaian observasi pendidik pada setiap siklusnya, mengalami peningkatan yang baik
dari setiap siklusnya. Pelaksanaan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 3. Hasil Observasi Peserta Didik
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Gambar 3. Pembelajaran dengan menggunakan Model 7ime Token

Diagram di atas dapat diketahui dari 11 peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model time token pada siklus I terdapat 1 peserta didik
dengan kategori sangat baik atau 9,09%, 4 peserta didik dengan kategori baik atau 36,36%, 4
peserta didik dengan kategori cukup atau 36,36%, 2 peserta didik dengan kategori kurang
atau 18,18%, dan dengan kategori sangat kurang tidak ada sama sekali. Pada siklus II terdapat
peningkatan yang signifikan yaitu 2 peserta didik dengan kategori sangat baik atau 18,18%, 7
peserta didik dengan kategori baik atau 63,63%, dan 2 peserta didik dengan kategori cukup
atau 18,18%, sedangkan dengan kategori kurang & sangat kurang tidak ada sama sekali.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zahrotun Nahla & Yudi Krisno Wicaksono,
2025; Munira & Fitri, 2025; dan Apdoludin, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh data dari
hasil belajar peseta didik baik pada siklus I maunpun pada siklus I dapat dilihat pada diagram
berikut:

16
14
12
10
2 SIKLUS I
4l N ——SIKLUS I
5 \
O I I I I 1
Sangat Baik  Cukup Kurang Sangat
Baik Kurang

Gambar 4. Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa dari 11 orang peserta didik yang
mengikuti tes terdapat 6 peserta memperoleh hasil belajar dengan kategori sangat baik atau
54,54%, 3 peserta didik memperoleh hasil belajar dengan kategori baik atau 27,27% dan 2
peserta didik memperoleh hasil belajar dengan kategori cukup atau 18,18%. Sedangkan pada
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siklus II dari 11 orang peserta didik terdapat 9 peserta memperoleh hasil belajar dengan
kategori sangat baik atau 81,81%, dan 2 peserta didik memperoleh hasil belajar dengan
kategori baik atau 18,18%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2024;
Munira & Fitri, 2025; dan Puspitasari et al., 2025)

4. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan adalah: 1) Penggunaan model pembelajaran 7ime Token dapat meningkatkan
proses pembelajaran IPS di kelas V SDN 024/l Muara Bungo kecamatan Bungo Dani
kabupaten Bungo. proses penilaian pendidik memperoleh 59% meningkat pada siklus II
menjadi 83% sedangkan proses peserta didik pada siklus I memperoleh 45% meningkat pada
siklus I menjadi 82% dan hasil belajar peserta didik pada siklus I memperoleh 55% meningkat
menjadi 82%. 2) Penggunaan model pembelajaran 7ime Token dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas V SDN 025/1 Muara Bungo memperoleh 5 yang tuntas dengan
persentase 45% meningkat di siklus Il sebanyak 8 peserta didik yang tuntas dengan persentase
82%
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